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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Kota Lama Semarang adalah kawasan historis yang penuh dengan nilai sejarah, arsitektur, budaya dengan

bangunan-banagunan era kolonial yang masih berdiri seja era kolonial. Dalam perkembangannya, kawasan

ini telah mengalami perubahan citra dari kota yang terkesan hidup menjadi kota yang terksesan mati pada

era setelah kemerdekaan. Lalu kawasan ini mulai terasa mulai hidup lagi sejak sekitar tahun 2010.

Perubahan citra disebabkan terjadinya kekosongan serta kurangnya kesadaran masyarakat dan pemerintah

untuk mengonservasikannya. Namun pada tahun 2010 kawasan ini mulai diperhatikan dengan dipugarnya

beberapa bangunan seperti Gereja Blenduk. Langkah selanjutnya yang dibutuhkan yaitu adalah untuk

melestarikan kawasan ini dari aspek nonfisiknya. Salah satu pendekatannya yaitu melalui studi simbolisme

ruang urban. Beberapa cara untuk menganalisis simbolisme ruang urban yaitu dengan menganalisis

perkembangan kota lama semarang melalui aspek sejarah, lalu menganalisis karakteristik aspek-aspek fisik

ruang urbannya, dan menganalisis kedua poin tersebut dengan cara menganalisis tingkatan pemaknaan yang

terjadi di sana. Diharapkan, pada akhirnya masyarakat dan pemerintah semarang dapat mengetahui bahwa

dengan mengetahui urban simbolisme kota lama semarang dapat menjadikan kota lama semarang sebagai

kawasan dengan yang dapat disadari dan mudah diterima oleh manusianya sehingga tidak terkesan mati lagi

dan dapat bersaing dengan kawasan lainnya.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><>br>

The Old City of Semarang is a historical area full of historical, architectural, cultural values with colonial

era buildings still standing there until nowadays. In its development, the district has undergone a change of

image from a city that impressed live into a deadly city in the post independence era. Then the district began

to feel started to live again since around the year 2010. Image changes due to the vacancy of the buildings

and lack of public awareness and the government to conserve it. But in 2010 this area began to be noticed by

conserving some buildings such as Blenduk Church. The next step required is to preserve this area from its

nonphysical aspect. One approach is through the study of urban space symbolism. Some ways to analyze the

symbolism of urban space is to analyze the development of the old city through the aspect of history, then

analyze the characteristics of the physical aspects of urban space and analyze those two points by analyzing

the level of meaning that occurred there. Hopefully, by understanding the urban symbolism, Old City

Semarang will be conserved better and can be a district which can be perceived, remembered and accepted

by people so that does not seem dead again and can compete with anther region. 
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